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 Dibutuhkan keterampilan berpikir kritis yang mampu mendukung 

perubahan dalam era globalisasi. Salah satu cara untuk meningkatkan 

keterampilan tersebut adalah menggunakan media pembelajaran yang 

tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan website Mikrobo 

pada pembelajaran blended learning materi bakteri untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Metode yang 

digunakan adalah research and development (R&D) dengan desain 

penelitian model Hannafin & Peck. Pengumpulan data melibatkan 

kuesioner dan wawancara guru. Selain itu dilakukan juga tahapan 

penilaian kebutuhan (need assessment), mendesain web Mikrobo dan 

implementasinya dengan disertai proses evaluasi serta revisi pada 

setiap tahapnya. Web Mikrobo mendapat kriteria penilaian sangat valid 

dari ahli media dan materi dengan nilai sebesar 3,36 dan 3,56. Uji coba 

kelompok kecil dan besar oleh siswa kelas X IPA SMAN 4 

Rangkasbitung menunjukan nilai sebesar 3,42 dan 3,32 dengan kriteria 

sangat valid juga. Hasil penilaian menunjukan bahwa web ini mudah 

digunakan, sangat informatif, memiliki tampilan menarik, dan 

menampilkan gambar serta video dengan resolusi tinggi. Uji efektivitas 

dilakukan menggunakan metode one-group pretest- posttest design 

pada 35 siswa menghasilkan nilai N-Gain sebesar 0,52 yang termasuk 

pada kategori sedang. Hasil ini menunjukan bahwa penggunaan web 

Mikrobo cukup efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa dalam pembelajaran blended learning materi bakteri.Web 

Mikrobo dapat digunakan oleh guru sebagai alternatif media 

pembelajaran. Web ini juga dapat digunakan oleh siswa diluar jam 

sekolah sebagai sumber daya tambahan yang melengkapi materi di 

kelas. Tentunya Web Mikrobo ini harus dikembangkan secara 

berkelanjutan dengan menyesuaikan perkembangan kurikulum serta 

perkembangan teknologi informasi.  
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PENDAHULUAN 

Pada abad 21 kemajuan teknologi dan informasi telah berkembang pesat dan mempengaruhi 

berbagai aspek baik dalam sektor industri, ekonomi, maupun dalam bidang pendidikan. 

Perkembangan dan kemajuan inilah yang membentuk suatu era revolusi (Permana & Chamisijatin, 

2019). Perubahan tersebut akan terus terjadi dan berlangsung sangat cepat. Untuk itu, dibutuhkan 

keterampilan agar setiap orang mampu bersiap dan bertahan dalam menghadapi perubahan ini 

(Alismail & Mcguire, 2015). Keterampilan tersebut meliputi keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah, keterampilan komunikasi dan kolaborasi, kreatif, inovativ, serta keterampilan 

literasi digital (Planinsic, 2018; Pratama, 2018; Saputri et al., 2018). 

Salah satu keterampilan abad 21 yang diperlukan pada era perubahan zaman yaitu 

keterampilan berpikir kritis. Keterampilan berpikir kritis merupakan suatu proses berpikir secara 

rasional sehingga siswa dapat membuat keputusan dari suatu permasalahan yang kompleks. Ketika 

siswa berpikir kritis, mereka harus berpikir secara mandiri terkait kebenaran hipotesis, melakukan 

analisis dan mensintesis permasalahan untuk mendapat kesimpulan yang benar dan dapat dipercaya 

(Karakoc, 2016; Permana & Chamisijatin, 2019). Untuk itu, keterampilan berpikir kritis harus mulai 

dilatih dan ditingkatkan. 

Menurut (Facione, 2007) terdapat enam indikator untuk mengukur keterampilan berpikir 

kritis pada siswa yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasi diri. 

Interpretasi berguna untuk memahami dan mengekspresikan beberapa pengalaman, situasi, data, 

peristiwa, suatu kriteria, atau prosedur. Jadi di dalam interpretasi dapat ditemukan kegiatan seperti 

kategorisasi, menguraikan arti penting, dan membuat klarifikasi. Analisis merupakan suatu kegiatan 

identifikasi terkait pengambilan keputusan, pernyataan, konsep, atau kegiatan yang dapat 

mengekspresikan alasan, informasi, atau pendapat. Evaluasi adalah kemampuan untuk menilai 

apakah suatu pernyataan, penilaian, atau opini yang ada merupakan hal yang benar dan dapat 

dipercaya. Inferensi merupakan kegiatan pengambilan kesimpulan atau hipotesis yang logis 

berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan. Sedangkan regulasi diri merupakan kemampuan 

mengontrol diri atau melihat diri sendiri dalam mengaplikasi, menganalisis, dan mengevaluasi hasil 

dari keputusan yang telah dibuat terhadap suatu permasalahan. Berdasarkan hal tersebut, maka 

dibutuhkan pengembangan media pembelajaran yang dapat memfasilitasi perkembangan 

keterampilan berpikir kritis siswa. Pengembangan media pembelajaran dilakukan sebagai upaya agar 

topik materi dapat menarik perhatian siswa sehingga dapat mudah dipahami (Sukenda et al., 2019). 

Tentunya, pengembangan media pembelajaran ini perlu disesuaikan dengan kebutuhan siswa sebagai 

penggunanya. Media pembelajaran yang dikembangkan perlu memperhatikan adanya komponen-

komponen seperti teks, grafik, gambar/animasi dan suara/video yang saling terintegrasi sehingga 

dapat menjadikan pembelajaran berlangsung interaktif.  

Saat ini, penggunaan website sebagai media pembelajaran berbasis online mulai diminati oleh 

para guru terlebih selepas pandemi COVID-19 yang lalu menjadikan pembelajaran berlangsung 

secara online dengan memanfaatkan platform-platform yang dapat diakses secara mudah, kapanpun 

dan dimanapun (Leksono et al., 2021). Banyak sekali platform penyedia jasa web yang tersedia dan 

dapat diakses dengan mudah, salah satunya adalah Wix.  Fitur yang tersedia pada Wix ini salah 

satunya adalah chat message yang memungkinkan adanya diskusi antara sesama peserta didik 

maupun peserta didik dengan guru. Sehingga pembelajaran dapat berlangsung aktif menggunakan 

website ini. Pengembangan media pembelajaran berbasis online ini dapat menumbuhkan sikap 

kemandirian siswa dalam belajar karena mereka dapat mempelajarinya dimanapun, baik di sekolah 

maupun di rumah (McLain, 2018). Hal lain yang menjadi faktor pendukung pengembangan media 

pembelajaran berbasis online ini yaitu siswa tidak akan mengalami kesulitan ketika menggunakan 

website, karena keseharian siswa sebagai individu yang tidak lepas dari teknologi. Media 

pembelajaran online dapat diakses oleh siswa menggunakan PC maupun handphone dengan jaringan 

internet. 

Umumnya, semua jenis mata pelajaran memerlukan media pembelajaran sebagai 

penyambung antara guru dan siswa. Biologi memiliki kajian studi yang cakupannya luas meliputi 
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makhluk hidup dan interaksi yang berlangsung di dalamnya. Topik-topik materi Biologi yang sifatnya 

abstrak serta adanya istilah-istilah yang perlu dipahami mengakibatkan perlu adanya wadah yang 

dapat membantu siswa dalam menampilkan visualisasi topik materi tersebut. Kecenderungan guru 

dalam menerapkan metode pengajaran yang bersifat verbalistik, mengakibatkan siswa mengusahakan 

diri pada kemampuannya dalam menghafal materi tanpa memahami konsepnya. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut, dapat dilakukan melalui pemanfaatan media audio visual yang dapat 

membantu memvisualisasikan konsep abstrak pada materi Biologi (Asikin, 2024). Penggunaan media 

berbasis online dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Biologi (Asare & Parker, 

2022). Konten materi yang disajikan secara online juga dapat memudahkan siswa untuk mengakses, 

memahami, menemukan dan membagikan apa yang telah mereka pahami secara aktif (Cher Ping 

Lim, et al., 2013).  

Dari hasil wawancara terhadap guru yang mengampu pada mata pelajaran Biologi di SMA 

Negeri 4 Rangkasbitung, diperoleh bahwa salah satu materi yang sulit untuk disampaikan kepada 

siswa yaitu reproduksi bakteri. Visual bakteri yang kasat mata, jarang ditemui secara nyata disertai 

perkembangbiakannya yang bersifat abstrak mengakibatkan siswa sulit untuk memahaminya. Guru 

kesulitan dalam menggambarkan bagaimana perkembangbiakan pada bakteri, meskipun konten 

materi sudah disampaikan kepada siswa dengan berbantuan slide powerpoint. Kesulitan dalam 

memahami bakteri, juga dialami oleh siswa. Diperlukan suatu media yang dapat memfasilitasi siswa 

dalam memahami materi bakteri ini, sehingga pada penelitian ini akan dilakukan pengembangan 

media pembelajaran website Mikrobo berbasis Wix untuk melatih keterampilan berpikir kritis siswa 

pada materi bakteri. 

Di sisi lain, pengembangan media website Mikrobo ini dapat menunjang kegiatan 

pembelajaran blended learning flipped classroom. Dalam penerapan model flipped classroom ini, 

sebelum melaksanakan kegiatan tatap muka di kelas, siswa diberikan materi pembelajaran dalam 

bentuk video atau power point materi yang dibagikan secara online (Dehghanzadeh & Jafaraghaie, 

2018; Smith et al., 2018; Sojayapan & Khlaisang, 2018) sehingga, ketika pelaksanaan pembelajaran 

di kelas, siswa dapat berdiskusi terkait materi baru yang akan mereka pelajari (Capone et al., 2017). 

Pembelajaran dengan model flipped classroom bukan sekedar membagikan bahan atau materi 

pembelajaran secara online, namun menekankan efektivitas kegiatan yang dilakukan secara tatap 

muka di kelas sehingga pertemuan yang dilakukan lebih bermutu dan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa (Maolidah et al., 2017). Dalam blended learning flipped classroom, 

Website Mikrobo dapat digunakan sebagai media penyampaian materi sebelum kegiatan tatap muka 

berlangsung. 

 

METODE 

Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode research dan development (R&D) dengan desain 

penelitian model Hannafin & Peck (1988).  Model ini terdiri dari tiga tahap utama yaitu penilaian 

kebutuhan (need assessment), desain (design), pengembangan dan implementasi (development & 

implementation). Pada tiap tahapan disertai dengan proses evaluasi dan revisi (evaluation and 

revision). 

Partisipan 

Partisipan penelitian ini adalah siswa SMAN 4 Rangkasbitung. Penyebaran angket analisis 

kebutuhan siswa dilakukan kepada kelas XI IPA sebagai siswa yang telah mendapatkan materi bakteri 

dan wawancara dengan guru Biologi SMAN 4 Rangkasbitung terkait media pembelajaran. Validasi 

instrumen soal Biologi pada pokok bahasan bakteri dilakukan kepada 45 siswa kelas XI IPA. Uji 

kelompok kecil menggunakan sampel sebanyak 15 siswa dan kelompok besar menggunakan 31 siswa 

kelas X IPA. Uji efektivitas dilakukan dengan one-group pre test-post test design pada 35 siswa kelas 

X IPA SMAN 4 Rangkasbitung. 
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Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket analisis kebutuhan (siswa dan 

guru biologi), angket validasi produk (ahli media dan ahli materi), angket penilaian produk (guru 

biologi dan uji kelompok oleh siswa), dan soal evaluasi (pretest dan posttest ) dilakukan secara online 

melalui Google form. Angket analisis kebutuhan (siswa biologi dan guru) digunakan untuk 

memperoleh data awal dan data pendukung untuk melihat permasalahan dalam pembelajaran bakteri. 

Angket validasi produk oleh validator (ahli media dan ahli materi) digunakan untuk menguji validasi 

awal produk. Angket penilaian produk (Guru Biologi dan uji kelompok oleh siswa) untuk mengetahui 

tanggapan guru dan siswa terhadap media pembelajaran pada materi bakteri. Kriteria skor penilaian 

angket uji validasi produk diadaptasi dari Ratumanan & Laurens, (2011). Soal evaluasi terdiri dari 17 

soal untuk mengetahui nilai rata-rata pretest dan posttest . 

Prosedur 

Pada tahap pertama adalah penilaian kebutuhan (need assessment) adalah membagikan angket 

kebutuhan kepada siswa kelas XI IPA dan wawancara oleh guru Biologi. Hal ini guna menganalisis 

kebutuhan dalam pembelajaran Biologi dan penggunaan media pembelajaran. Pada tahap wawancara 

dilakukan beberapa pertanyaan kepada guru Biologi mengenai pembelajaran Biologi, menganalisis 

materi, penggunaan media, dan fasilitas penunjang pembelajaran. Tahap desain difokuskan pada 

rancangan media pembelajaran yang akan dikembangkan dalam hal ini website Mikrobo dengan 

berbasis Wix. Desain dibuat berupa storyboard yang berisi tampilan visual, tata letak (layout), dan 

konten yang akan dikembangkan. Tahap ketiga adalah pengembangan dan implementasi 

(development & implementation), pengembangan media dilakukan dan mendapatkan revisi dari ahli 

media dan ahli materi. Pengembangan juga dilakukan dengan pendapat dari guru Biologi dan uji 

kelompok kecil dan besar oleh siswa kelas X IPA. Implementasi dilakukan dengan uji efektivitas 

menggunakan one-group pretest- posttest design pada 35 siswa kelas X IPA SMAN 4 Rangkasbitung. 

Perlu diperhatikan dalam setiap tahap pengembangan melalui proses evaluasi dan revisi sehingga 

pengembangan produk dapat dilakukan dengan maksimal. 

 
Gambar 1. Desain penelitian model Hannafin & Peck, (1988). 

 

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini meliputi uji prasyarat, uji hipotesis, dan uji efektivitas.  

1. Uji Prasyarat 

Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) pada taraf signifikansi dengan α = 0,05. Data dapat 

dikatakan berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p) lebih besar dari α dan data dikatakan tidak 

berdistribusi normal jika berlaku sebaliknya. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

sebaran data yang diperoleh homogen atau tidak. Uji homogenitas digunakan uji Fisher, dengan α = 

0,05. Jika nilai signifikansi (p) lebih besar dari α maka data dianggap homogen, sebaliknya data 

dianggap tidak homogen. 

2. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis statistik (t-test). Analisis pretest 

dan posttest one-group design dengan uji-t dependen atau Paired Sample t-test (Arikunto, 2006). 

Berikut hipotesis penelitian:  

H0 : tidak terdapat perbedaan antara skor Post test dan Pre test  

H1 : terdapat perbedaan antara skor Post test dan Pre test  
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One-Group Pre test- Post test Design:  

O1  X O2 

Keterangan:  

O1  : Nilai Pre test  

X  : Penggunaan media pembelajaran website Mikrobo pada materi bakteri  

O2  : Nilai Post test 

 

3. Uji Efektivitas 

Uji efektivitas dilakukan dengan melihat nilai N-Gain dimana nilai ini didapatkan dengan 

membandingkan antara hasil pre-test dengan post-test. Selanjutnya nilai ini diinterpretasikan 

berdasarkan kriteria indeks gain ternormalisasi menurut Hake (1998) untuk menentukan tingkat 

efektivitasnya termasuk kategori tinggi, sedang, atau rendah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Secara keseluruhan penilaian media pembelajaran website Mikrobo yang dilakukan oleh 

validator ahli media, ahli materi, guru Biologi, siswa (kelompok kecil dan kelompok besar) kelas X 

IPA SMAN 4 Rangkasbitung mendapatkan total skor 3.46 dengan kriteria sangat valid. Rincian 

penilaian dapat dilihat pada Tabel 1, sebagai berikut.  

 

Tabel 1. 
Hasil Uji Kelayakan Media website Mikrobo 

Penilaian Skor Kriteria 

Ahli media 

Ahli materi 

Peserta didik kelompok kecil 

Peserta didik kelompok besar 

Guru Biologi 

 3.36 

3.56 

3.42 

3.32 

3.65 

Sangat valid 

Sangat valid 

Sangat valid 

Sangat valid 

Sangat valid 

Rata-rata 3.46 Sangat valid 

 

Uji efektivitas penggunaan produk diukur dengan analisis statistik uji t-test dependen (paired 

sample t-test) dengan menggunakan desain penelitian satu kelompok pretest-posttest. Uji paired 

sample t-test menghasilkan nilai signifikan 0,00 < 0,05 yang menunjukkan adanya selisih rata-rata 

antara pretest dan posttest sebesar 16,686. Nilai tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara skor 

pretest dan posttest. Hasil perhitungan uji paired sample t-test dapat dilihat pada Tabel 2, sebagai 

berikut. 

 

Tabel 2.  
Hasil Uji T terhadap Efektivitas Produk Media website Mikrobo 

Mean 
Difference 

Std. 
Deviation 

Std. 
Eror 
Mean 

95% 
Confidence 

Lower 

95% 
Confidence 

Upper 
t-count df 

Sig (2 
tailed) 

-16.686 4.720 0.798 -18.307 -15.064 -20.913 34 0.000 

 

Selanjutnya, dilakukan perhitungan nilai N-Gain menghasilkan nilai sebesar 0,52 yang 

termasuk dalam kategori sedang berdasarkan interpretasi kriteria nilai Gain ternormalisasi dari Hake 

(1998). Hasil tersebut dapat diartikan bahwa penggunaan website Mikrobo cukup efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran materi bakteri. Hasil 

perhitungan nilai N-Gain dapat dilihat pada Tabel 3, sebagai berikut. 
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Tabel 3.  
Hasil Analisis N-Gain Efektivitas Produk Media website Mikrobo 

Nilai Rata-Rata Pretest Nilai Rata-Rata Posttest N-Gain Interpretasi Nilai N-Gain 

36.40 53.09 0.52 Sedang 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengumpulan data berupa angket analisis kebutuhan siswa kelas XI IPA 

dan wawancara dengan guru Biologi SMAN 4 Rangkasbitung tentang pembelajaran Biologi dan 

media pembelajaran, didapatkan hasil bahwa sebanyak 76% siswa menganggap bahwa pelajaran 

Biologi cukup sulit terutama pada materi bakteri yaitu 85.7% siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dewahrani et al., (2023) bahwa materi bakteri dianggap sulit dipelajari oleh 

47,2% siswa. Hadiprayitno et al., (2019) juga mengemukakan sebagian besar siswa (74,12%) 

mengalami kesulitan dalam mempelajari bakteri dan virus. Berdasarkan angket analisis kebutuhan 

siswa, siswa menyatakan setuju dengan inovasi media pembelajaran Biologi berupa website dan 

banyak siswa yang tertarik sebanyak 92% alasannya yaitu dapat diakses kapanpun dimanapun, 

menyajikan informasi terkini, dan memiliki tampilan visual yang menarik. Hasil wawancara dengan 

guru Biologi SMAN 4 Rangkasbitung menjelaskan bahwa pemahaman materi pembelajaran Biologi 

tentang bakteri sangat penting karena di dalam tubuh manusia ada bakteri yang dapat memberikan 

banyak manfaat. Kesulitan yang sering dialami oleh siswa dalam mempelajari materi bakteri yaitu 

mengenai reproduksi bakteri dan transfer genetik. Kesulitan siswa dalam memahami materi bakteri 

ini dapat disebabkan karena materi bakteri termasuk dalam konsep yang abstrak. Bakteri tidak dapat 

dilihat secara langsung melainkan bersifat mikroskopis yang membutuhkan alat bantu berupa 

mikroskop untuk melihatnya. Untuk membayangkan bentuk dan struktur bakteri siswa merasa sulit, 

terlebih memahami bagaimana reproduksi bakteri dan transfer genetiknya bekerja. Hal ini semakin 

didorong oleh faktor lain yaitu media pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi dan 

interaktif bagi siswa. Dari hasil angket kebutuhan diperoleh, guru sebetulnya telah menggunakan 

media berupa Powerpoint dengan menampilkan visual gambar bakteri. Tetapi, karena tidak disertai 

dengan pendekatan yang interaktif bagi siswa maka mengakibatkan siswa kesulitan mempelajari dan 

memahami materinya, kemudian siswa cenderung kurang termotivasi untuk mempelajarinya. 

Desain media pembelajaran dikembangkan berbasis Wix dalam hal ini adalah website 

Mikrobo. Pengembangan dan implementasi dilakukan dengan uji validasi produk oleh ahli media dan 

ahli materi. Hasil skor penilaian ahli media 3.36 dan ahli materi 3.56 dengan kriteria sangat valid. 

Hasil ini didapat karena para ahli media dan materi menilai bahwa web Mikrobo didukung dengan 

menu-menu yang mudah dipahami dan mudah digunakan, informatif, serta berisi konten-konten 

terkini. Selanjutnya dari segi tampilan, web Mikrobo ini menyajikan visual yang sederhana namun 

mudah dibaca sehingga pengguna tidak kesulitan untuk menemukan fitur-fitur yang tersedia dalam 

web ini. Ilustrasi seperti gambar, diagram, tabel, dan video yang ada di dalam web ini juga tersedia 

dalam resolusi yang tinggi sehingga memudahkan pengguna untuk mencari informasi yang 

dibutuhkan. Kondisi inilah yang membuat web Mikrobo dinilai sangat valid oleh ahli media dan ahli 

materi. 

Uji efektivitas menggunakan one-group pretest-posttest design pada 35 siswa kelas X IPA 

SMAN 4 Rangkasbitung menghasilkan nilai N-Gain sebesar 0.52 yang termasuk pada kategori 

sedang, yang mengartikan penggunaan website Mikrobo cukup efektif untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran bakteri. Selain itu hasil ini dapat terjadi karena 

meskipun web yang dikembangkan sudah valid dan memberikan akses informasi yang sangat baik, 

efektivitasnya juga bergantung pada kondisi siswa yang memanfaatkan web tersebut (Fauzi et al., 

2022). Di sisi lain dipengaruhi juga oleh kualitas pengelolaan kegiatan pembelajaran dan interaksi 

saat pembelajaran berlangsung (Isdayanti et al., 2022). Secara keseluruhan Web Mikrobo dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa karena penggunaan website ini memudahkan 

interaksi kegiatan pembelajaran di kelas sehingga siswa dan guru memiliki akses yang mudah dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Interaksi yang mudah ini dapat merangsang keterampilan 
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pemecahan masalah dan berpikir kritis bagi siswa (Baisa, 2019). Didukung dengan pernyataan 

(Indriani et al., 2023; Ma’rifah & Mawardi, 2022) bahwa penggunaan media pembelajaran seperti 

website memberikan keleluasaan serta kemudahan bagi siswa dapat dimanfaatkan oleh guru untuk 

melatih keterampilan berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir kritis yang meningkat dicirikan dengan siswa yang mampu 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis pernyataan, sering mengajukan pertanyaan dan memberikan 

jawaban, melakukan pertimbangan pada pernyataan atau sumber informasi, serta menyimpulkan hasil 

pertimbangan (Ontowijoyo et al., 2022; Wayudi et al., 2019). Sama halnya dengan (Rosiyanti & 

Purnomo, 2019) yang membagi ciri keterampilan berpikir kritis dalam empat kondisi yaitu siswa 

mampu menyampaikan penjelasan sederhana, menyimpulkan, menyajikan penjelasan lebih lanjut, 

dan menyusun strategi serta taktik. 

Kegiatan pembelajaran biologi mengarahkan siswa untuk memahami ilmu pengetahuan dan 

teknologi dengan cara membiasakan diri dalam berpikir dan berperilaku kritis serta inovatif. Guru 

perlu merancang pembelajaran biologi yang mendorong siswa untuk mengembangkan dan 

memahami konsep materi yang diajarkan agar memiliki kemampuan berpikir kritis tersebut. 

Pembiasaan siswa agar dapat memiliki keterampilan berpikir kritis dapat dilakukan melalui kegiatan-

kegiatan pembelajaran seperti menganalisis, memecahkan masalah, serta pengambilan keputusan 

(Nainggolan et al., 2018). Hal sama juga disampaikan oleh Jamaluddin et al (2020) yang menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir kritis menuntut siswa untuk dapat membedakan dan menganalisis 

informasi dengan benar. 

Perolehan nilai N-Gain tersebut juga menunjukkan bahwa website Mikrobo yang 

dikembangkan dapat mendukung pembelajaran berbasis blended learning. Selepas masa pandemi 

Covid-19, kegiatan pembelajaran yang diadakan guru di sekolah tidak lepas dari pemanfaatan media 

digital dalam penyampaian konten materi kepada siswa. Guru dan siswa secara bersamaan telah 

beradaptasi dan terbiasa dengan penggunaan media berbasis digital. Teknologi yang semakin 

berkembang menjadikan guru juga perlu melakukan inovasi dalam melaksanakan pembelajaran yang 

mengintegrasikan teknologi. Menurut Aini et al., (2020) melalui pembelajaran blended learning, 

siswa dapat berkomunikasi dengan guru secara personal sehingga dapat memahami kesulitan yang 

dihadapi serta menemukan solusinya tersebut. Proses tersebut mendukung siswa untuk dapat 

memahami konsep materi yang dipelajari. Hal ini sejalan dengan pernyataan D. Hamka (2019) yang 

menyatakan bahwa ketidaktergantungan siswa terhadap orang lain berguna agar siswa mampu 

membangun sendiri konsep materi yang dipelajarinya. 

Perolehan nilai N-Gain yang termasuk dalam kategori sedang menunjukan bahwa sebagian 

besar siswa mampu belajar dan mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan media web Mikrobo. 

Kategori ini menunjukan bahwa terdapat peningkatan pada keterampilan berpikir kritis siswa 

meskipun belum sepenuhnya maksimal. Penyebabnya antara lain karena durasi pembelajaran yang 

terlalu singkat ketika menggunakan web ini dan metode pembelajaran yang belum optimal. 

Kedepannya rancangan kegiatan pembelajaran harus disusun lebih jelas lagi terutama dalam hal 

penggunaan web Mikrobo sehingga hasil yang diperoleh bisa maksimal. Jika dibandingkan secara 

lebih luas, penggunaan website di Indonesia dan negara lain untuk kegiatan pembelajaran memiliki 

perbedaan yang tidak jauh berbeda. Seperti penelitian (Saputri et al., 2020) yang menyatakan bahwa 

di Indonesia dalam kegiatan pembelajaran, guru dan siswa sudah menggunakan website untuk 

mencari informasi dengan persentase sebesar 54% dan Malaysia juga memiliki persentase yang sama 

untuk penggunaan website dalam kegiatan pembelajaran. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Rizal et al., 2019) ditemukan bahwa 80 responden Indonesia menggunakan website untuk 

melakukan kegiatan evaluasi dan analisis, tidak jauh berbeda dengan Malaysia yang menunjukan data 

62 responden. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menghasilkan media website Mikrobo yang dapat digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran dalam rangka meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi bakteri. 

Website ini memiliki penilaian “sangat valid” dari ahli media, ahli materi, guru biologi, dan siswa 

dari uji kelompok kecil maupun besar. Hasil penilaian menunjukan bahwa website ini mudah 

digunakan, sangat informatif, memiliki tampilan menarik, dan menampilkan gambar serta video 

dengan resolusi tinggi. Penggunaan website Mikrobo mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa dengan kategori “sedang” yang ditunjukan oleh nilai N-Gain sebesar 0,52. Perolehan nilai 

ini menunjukan adanya peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa meskipun belum sepenuhnya 

maksimal. Peningkatan yang terjadi salah satunya didukung oleh kemudahan interaksi dalam 

kegiatan pembelajaran yang difasilitasi oleh website Mikrobo. Keterampilan berpikir kritis yang 

meningkat ini ditandai oleh keterlibatan peserta didik yang lebih tinggi dalam belajar seperti 

mengajukan pertanyaan, menganalisis, dan menyampaikan kesimpulan atau informasi. Penggunaan 

media pembelajaran berbasis website mendukung siswa pada pembelajaran blended learning. 

Website ini menawarkan kemudahan bagi siswa dalam mengakses informasi yang tidak diperoleh di 

sekolah. Melalui media pembelajaran berbasis website ini juga, guru dapat melakukan inovasi 

pembelajaran untuk mendukung perkembangan siswa terhadap teknologi yang ada.  
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